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 Abstrak: Peningkatan penjualan sangat penting dan 

menjadi prioritas dalam keberlangsungan usaha. 

Kemandirian perempuan Jawa Barat tidak terlepas dari 

sektor ini. Pada sisi lain teknologi yang ada sudah siap 

membantu mengembangkan usaha dan pendapatan dari 

para perempuan Jawa Barat. Pada kenyataannya, para ibu-

ibu yang ada pada sektor ini belum sanggup 

memanfaatkan teknologi ini sebagai alat bantu penjualan 

dan peningkatan pendapatan. Berdasarkan fakta ini, 

menjadi prioritas kegiatan pengabdian untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam penggunaan teknologi 

e-commerce. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah pelatihan dengan materi terstruktur. Tahapan 

yang dilakukan adalah persiapan, evaluasi awal, 

pelaksanaan vocational training, pendampingan, dan 

evaluasi pelaksanaan program. Hasil kegiatan yang 

dilaksanakan ini yaitu terdapat materi ajar yang 

terstruktur, jadual yang tersusun, terdapat 100% peserta 

yang dapat memahami materi dari yang sebelumnya 

74,9% yang paham. Hasil dari kegiatan ini juga terdapat 

pergeseran pengetahuan mengenai teknologi e-commerce. 

Berasal dari tidak paham menjadi paham menggunakan 

dan dapat bertransaksi melalui e-commerce.  

 

Abstract: Increasing sales is essential for the sustainability of 

small businesses. This sector employs a large number of 

housewives. On the other hand, contemporary technology can 
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help women in West Java to improve their businesses and 

generate income. Women in this industry have not been able to 

utilize this technology as a sales tool to increase their income. As 

a result, it is very important to focus community service 

programs on improving skills in e-commerce technology. This 

community service uses a method whose stages include planning, 

initial assessment, implementation of vocational training 

assistance, and evaluation of program implementation. The 

results of this assignment showed that there was structured 

teaching material and a methodical schedule, with 100% of 

participants showing understanding, compared to the previous 

74.9%. The results  showed a shift in understanding of e-

commerce technology. Participants progressed from ignorance to 

understanding e-commerce and the ability to transact in it.  

 

Pendahuluan  

PKM ini merupakan hilirisasi penelitian yang dilakukan pada tahun 2020. 

Menurut data badan pusat statistik provinsi jawa barat tahun 2019 jumlah penduduk 

jawa barat adalah 49.316.712 dengan jumlah penduduk laki - laki 24.962.701 jiwa 

sedangkan jumlah penduduk perempuan adalah 24.354.011 jiwa. Hal ini di 

gambarkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Sebaran Jumlah Penduduk Jawa 

Gender Development Index (IPG) merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar 

pembangunan manusia dengan memperhatikan ketimpangan gender. Index IPG 

tahun 2018 adalah 89,19% dan naik pada tahun 2019 menjadi 89,26%. Hal ini 

diilustrasikan pada Gambar 2. IPG Jawa Barat masih di bawah 90% menunjukkan 

masih terdapat kesenjangan gender di Jawa Barat. Pemberdayaan gender adalah 

indeks gabungan yang mengukur ketidaksetaraan gender dalam tiga dimensi dasar 

pemberdayaan - partisipasi ekonomi dan pengambilan keputusan, partisipasi politik 

dan pengambilan keputusan, dan kekuatan sumber daya ekonomi  . Gender 
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Empowerment Index (IDG) Jawa Barat pada tahun 2019 adalah 69,48 poin turun dari 

tahun 2018 yaitu 70,20 poin. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah 

persentase penduduk sipil non-kelembagaan berusia 15 tahun ke atas yang bekerja 

atau aktif mencari pekerjaan. TPAK perempuan jawa barat tahun 2016 sebesar 49,30 

mengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2018 dan kembali naik pada tahun 2019 

berada pada 46,45 poin. 

 

Gambar 2.  Gender Development Index Provinsi Jawa Barat 

Berdasarkan data pada Gambar 2 maka diperlukan upaya - upaya untuk 

meminimalkan kesenjangan gender di Jawa Barat sehingga dapat tercapai kesetaraan 

gender. Kemudian berdasarkan hasil penelitian bahwa responden dari perempuan 

Jawa Barat mayoritas memiliki pendapatan berada di bawah 1 juta rupiah per bulan 

seperti terlihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3.  Gender Development Index Provinsi Jawa Barat 

Kemudian berdasarkan pekerjaan sebanyak 54 persen responden tidak memiliki 

pekerjaan, sebanyak 19 persen responden merupakan wirausahawan dan 27 persen 

responden merupakan pekerja seperti pada Gambar 4. Responden yang bekerja pada 

umumnya berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, guru atau bekerja di sektor swasta. 
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Gambar 4.  Data Pekerjaan 

Kemudian berdasarkan hasil akhir penelitian didapatkan lima keterampilan yang 

mayoritas dibutuhkan perempuan Jawa Barat yaitu keterampilan e-commerce, 

teknologi informasi (IT), menjahit, memasak, dan juga kecantikan. Selain itu lima 

keterampilan ini didukung dengan kurikulum, rencana pembelajaran dan modul 

pembelajarannya.  

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang diusulkan ini bermaksud untuk 

melakukan digitalisasi UMKM yang dimiliki oleh para perempuan yang tergabung 

dalam Sekoper Cinta (Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-Cita) Jawa Barat 

yang berada dalam binaan DP3AKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana) (Ahmad dkk., 2021; Widnyani dkk., 2021). PKM ini 

sangat penting mengingat para perempuan yang tergabung dalam sekoper cinta ini 

adalah para perempuan yang rentan mengalami persoalan kehidupan dengan 

mayoritas tingkat ekonomi rendah dan pendidikan rendah. Sekoper Cinta merupakan 

sekolah nonformal yang hadir dalam upaya mewujudkan “Perempuan Jawa Barat 

Juara” yang mampu memberdayakan diri (Dini Anjani Nurlatifah dkk., 2020), 

keluarga, dan lingkungannya (Atalia Praratya dkk., 2021; Zahrah Izzaturrahim, 2021). 

Untuk mewujudkan hal tersebut berbagai program pelatihan vokasi (Vocational 

Training) pernah diberikan seperti keterampilan menjahit, memasak, kecantikan, IT, 

dan juga e-commerce (Biavaschi dkk., 2012; Sitorus dkk., 2022; Susanti, 2020).  

Berdasarkan prioritas dan kesepakatan dengan mitra kami memiliki fokus 

prioritas untuk ambil bagian pada peningkatan ekonomi melalui peningkatan 

keterampilan bidang e-commerce/bisnis digital (Apridonal dkk., 2023; Nurhija, 2022), 

hal ini karena digitalisasi UMKM sudah menjadi hal yang sangat penting atau 

keharusan bagi mereka untuk dapat bertahan dan meningkatkan usaha mereka. Jika 

mereka masih menggunakan cara konvensional dalam menjalankan usaha UMKM-

nya maka akan sulit berkembang dan sulit bersaing di era bisnis digital ini. Seperti 
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terlihat pada Gambar 5 para UMKM Peserta Sekoper Cinta binaan DP3AKB masih 

perlu mendapat bantuan untuk membuka dan memperluas pangsa pasar melalui 

bazar-bazar yang disediakan DP3AKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana). 

 

Gambar 5.  UMKM Peserta Sekoper Cinta Terlibat Bazar 

Adapun tujuan PKM ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para perempuan peserta sekoper cinta dalam melakukan transformasi 

dari bisnis konvensional ke bisnis digital, sehingga mampu bersaing dan 

meningkatkan usahanya. 

Adapun keterkaitan tujuan pengabadian dengan Indikator Kinerja Utama 

yaitu terkait dua indikator yaitu IKU Pemanfaatan hasil kerja dosen bagi masyarakat 

dan IKU Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus (Amalia dkk., 2023; 

Anggadini dkk., 2022; Hanifah dkk., 2020; Rochana dkk., 2021). 

Metode  

Untuk mencapai tujuan PKM, pelaksanaan PKM ini mengacu pada tahapan 

pelaksanakan yang dijelaskan melalui Gambar 6. 

 

Gambar 6.  Metode Pelaksanaan 
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Berdasarkan Gambar 6, rincian tahapan pelaksanaan kami jabarkan pada penjelasan 

di bawah ini: 

Tahap Persiapan: a)Mengadakan rapat persiapan tim pelaksana dengan mitra untuk 

menentukan waktu, tempat, jumlah peserta, instruktur dan asisten instruktur, teknik 

pelaksanaan PKM dan sebagainya. b). Persiapan perlengkapan pelatihan seperti 

modul pelatihan, daftar hadir, alat dokumentasi, persiapan ruang pelatihan, 

penyusunan kuesioner, pembuatan x banner dan sebagainya (Hanifah dkk., 2020). 

Tahap Evaluasi Awal, Evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan keterampilan dalam bisnis digital sebelum pelatihan serta untuk 

mengetahui omset UMKM ketika menjalankan secara konvensional (Hamza & 

Agustien, 2019; Susanti, 2020). 

Tahap Pelaksanaan Vocational Training bidang digital bisnis/e-commerce dikemas 

dengan pembelajaran secara terprogram meliputi materi diantaranya, pengenalan 

dan konsep, perencanaan bisnis, pengenalan, penggunaan, pengaturan dan 

pemutakhiran konten pada aplikasi e-Marketplace, pembayaran elektronik, 

periklanan web dan media sosial, metode periklanan online, strategi periklanan dan 

promosi (Apridonal dkk., 2023; Orinaldi, 2020; Sitorus dkk., 2022). 

Tahap Pendampingan, pendampingan direncanakan akan dibuat grup whatsapp. 

Melalui grup ini peserta dapat melakukan konsultasi lebih jauh mengenai materi yang 

disampaikan saat pelatihan maupun paska pelatihan. Untuk masa pendampingan ± 1 

bulan dalam PKM ini. Akan tetapi grup ini tidak berhenti pada saat PKM ini telah 

selesai, akan tetapi akan diteruskan untuk komunikasi maupun pendampingan 

jangka panjang. 

Tahap Evaluasi pelaksanaan program, Evaluasi pelaksanaan dilakukan sebelum, saat 

pelaksanaan dan sesudah program vocational training. Evaluasi sebelum pelaksanaan 

dilakukan untuk mengukur kemampuan awal para peserta vocational training. 

Evaluasi juga dilaksanakan saat pelaksanaan program vocational training berupa 

tugas latihan. Adapun evaluasi sesudah program vocational training dilakukan untuk 

evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM secara keseluruhan, termasuk mengevaluasi 

kepuasan mitra selama bekerjasama dalam kegiatan PKM ini. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan PKM ini dilakukan di Gedung Sekoper Jawa Barat Jl. PHH Mustofa 

No.22, Bandung. Gedung ini dimiliki oleh DP3AKB Jawa Barat yang bertugas 

menangani perkembangan wanita dan anak-anak di Jawa Barat.  Sebelum melakukan 

Pelatihan peserta diberikan Pre-Test untuk mengetahui latar belakang mereka 

mengikuti pelatihan ini. Beberapa pertanyaan yang direkam untuk mengetahui 

tingkat kemampuan peserta dan latar belakangnya. 

Peserta yang mengikuti pelatihan ini sebanyak 15 orang yang berasal dari 

daerah sekitar Bandung. Pre-test yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari 

peserta. Pertanyaan yang disampaikan adalah seputar usaha yang digeluti, 

pengetahuan mengenai E-Commerce, pengetahuan menganei medsos apa saja yang 

ada di Indonesia. Gambar 7 merupakan usaha yang digeluti dimana yang terbesar 

kuliner sebesar 31%. 

 

Gambar 7.  Respon mengenai Usaha yang dijalani. 

Pengetahuan mengenai media e-commerce dapat dilihat pada Gambar 8(a) yang 

menampilkan sebanyak 93% peserta mengetahui e-commerce. Pada Gambar 8(b) 

menggambarkan mengenai mana e-commerce yang paling dipahami. Bila dilihat 

pada Gambar 9 yaitu “Shopee”. 

 

  

(a) (b) 

Gambar 8.  Respon mengetahui Media E-Commerce 



 

1136 

 

Pelatihan yang diselenggarakan selama empat hari ini, peserta mendapatkan materi 

yang ada di Tabel 1. Acara yang diberikan selama pelatihan ini antara lain : 

 

Tabel 1.  Materi Pelatihan 

Pelatihan Materi 

Konsep E-Commerce 

 

1. Pengenalan dan konsep e-commerce 

2. Perencanaan bisnis pada e-commerce 

3. Pengenalan dan penggunaan e-marketplace 

(Tokopedia/Shopee) 

Pembuatan email Registrasi E-Email 

Pembuatan konten digital 

(Desain dan foto produk) 

1. Persiapan alat yang diperlukan 

2. Desain Produk  

3. Cara mengambil foto yang eye cacthing 

4. Cara manata  

Pengaturan dan 

pemutakhiran konten 

pada aplikasi e-

Marketplace 

1. Menata konten 

2. Memahami cara kerja aplikasi 

3. Loading Produk, Promosi, Bundling harga 

Pembayaran elektronik 

(Ovo/Shopee pay), 

1. Mempelajari cara membayar 

2. Mempelajari cara mengambil uang  

Periklanan web dan media 

sosial (facebook/instagram 

dan sebagainya) 

1. Cara menata iklan 

2. Cara uploading iklan ke medsos 

3. Metode periklanan Online, 

4. Strategi periklanan dan promosi. 

Kegiatan yang dilaksanakan di kelas, dapat dilihat pada Gambar 10 (a) – (d).  Gambar 

10(a) merupakan pemberian materi mengenai pengelolaan keuangan pada UKM. 

Gambar 10 (b) merupakan praktek persiapan material yang akan diupload pada e-

commercen. Gambar 10(c) merupakan praktek bagaimana membuat foto produk 

yang akan diunggah pada e-commerce. Gambar 10(d) merupakan praktek bagaimana 

menyiapkan akun e-commerce untuk melakukan perdagangkan.  
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(a) (b) 

  

(c) (d) 

Gambar 9. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan PKM 

Umpan balik peserta selama pelatihan, dibuat dalam bentuk Post-Test. Umpan balik 

ini untuk mengetahui sejauh mana materi yang diberikan selama pelatihan dapat 

memenuhi harapan peserta dan tujuan dari kegiatan ini.  Umpan balik ini difokuskan 

pada pemberian materi yang diajarkan. Apakah peserta dapat memahami dari bisa 

bertransaksi langsung penjualannya melalui medsos (Putri dkk., 2019; Winedar dkk., 

2022).  

Pelatihan yang diberikan selama empat hari telah memberikan pengetahuan 

mengenai tata cara transaksi online melalui medsos dan bagaimana pengelolaan 

keuangannya. Namun dari pelatihan yang diselenggarakan, masih terdapat 

kekurangan dari sisi waktu pelatihan. Peserta yang memang terdiri dari para 

perempuan dan masih nol pengalaman dalam transaksi online mengakibatkan masih 

perlu pendampingan yang waktu-nya agak panjang. Waktu empat hari dirasakan 

kurang untuk dapat memahami secara komprehensif materi yang diberikan. Persepsi 

peserta dari Gambar 11(a) dan Gambar 11(b) setelah mengikuti pelatihan ini 

menyatakan 100% paham terhadap materi yang diberikan.  
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(a) (b) 

Gambar 10. Hasil Post Test setelah pelatihan 

Jawaban peserta dari Gambar 11 mengenai pengertian E-Commerce 

menyatakan 100% telah mengetahui arti E-Commerce dari pelatihan yang diberikan. 

Pelatihan yang diberikan selama empat hari telah memberikan pengetahuan 

mengenai tata cara transaksi online melalui medsos dan bagaimana pengelolaan 

keuangannya. Namun dari pelatihan yang diselenggarakan, masih terdapat 

kekurangan dari sisi waktu pelatihan. Peserta yang memang terdiri dari para 

perempuan dan masih nol pengalaman dalam transaksi online mengakibatkan masih 

perlu pendampingan yang waktu-nya agak panjang. Waktu empat hari dirasakan 

kurang untuk dapat memahami secara komprehensif materi yang diberikan. 

Kegiatan ini, bila diperhatikan dari sebelum kegiatan dan setelah kegiatan, 

didapat 100% peserta memahami materi menurut Gambar 11(b). Bila dirunut satu 

persatu pertanyaan maka hasil yang diperoleh berdasarkan Tabel 2. Tetapi baru 67% 

yang benar-benar paham dan bisa mengoperasikan secara mandiri. Dimulai dari 

pembuatan profile (Agustin dkk., 2023; Amanda, 2023), persiapan di medsos, dan 

hingga transaksinya. Peserta sejumlah 33% baru bisa mengerti apa itu e-commerce. 

Namun untuk mengoperasikannya perlu pendampingan lebih atau penambahan 

waktu. Hal ini tidak memungkinkan karena keterbatasan sumberdaya termasuk 

finansial yang tidak bisa melebihi waktu dari empat hari. 

Tabel 2.  Hasil Pre-Test dan Post Test 

Pertanyaan Pre-Test Post-test 

Membuat Email mandiri 66.7% 100% 

menggunakan fitur kamera pada handphone ibu untuk membuat 

foto yang menari 
73% 100% 

menggunakan aplikasi tertentu untuk memperindah foto yang 

diambil dengan kamera handphone 
60% 100% 

mengenal e-commerce 66.7% 100% 

arti e-commerce  93% 100% 

mengetahui tentang pentingnya branding 93% 100% 

memahami bagaimana mengelola finansial sehari-hari 66.7% 100% 
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Kesimpulan 

Kemajuan teknologi menjadi peluang bagi para penjual untuk meningkatkan 

penjualan. Namun, disisi lain kemampuan untuk menggunakan teknologi tersebut 

menjadi kendala bagi pengguna baru. Pelatihan ini menjadi solusi awal untuk 

memperkenalkan bagaimana peserta menjadi bagian dalam memanfaatkan teknologi. 

Pada sesi pre-test diperoleh rata-rata 74,9% peserta mengenal teknologi e-commerce 

(Aulami & Ariani, 2022; Putra dkk., 2024). Namun menggunakan teknologi tersebut 

baru hanya sekedar tahu tetapi belum menggunakan. Setelah mengikuti pelatihan 

terdapat rata-rata peserta 100% mengerti mengenai teknologi e-commerce. Peserta 

baru bisa memahami dan menggunakan teknologi e-commerce pada tahap pemula.  

Keberlanjutan dari pengabdian ini sangat penting untuk tetap dilaksanakan. 

Evaluasi setelah pelatihan masih perlu dipantau untuk bulan-bulan akan datang. 

Pendampingan yang komprehensif masih perlu dilaksanakan. Namun hal demikian 

ini tidak terlepas dari pendanaan yang terbatas dan waktu yang terbatas, sehingga 

inovasi yang diberikan masih dalam tataran awal untuk pengabdian dalam bidang 

pelatihan ini. 
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